BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode quasy
eksperimen. Dalam hal ini peneliti menggunakan dua kelas dengan kemampuan
yang sama, dimana ada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen
adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) sedangkan kelas kontrol dengan metode diskusi informasi.

A. Waktu dan tempat penelitain
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA SMA Negeri 12 Pekanbaru.
Waktu penelitian pada bulan Maret-April 2017 semester genap tahun ajaran
2016/2017.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 12 Pekanbaru. Sedangkan Objek penelitian ini adalah
kemampuan proses sains siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning pada mata pelajaran kimia pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri
12 Pekanabaru Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 236 orang.
Teknik yang dipilih adalah purposive sampling yang dikenal dengan
sampling pertimbamgan, yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika

peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan atau tujuan tertentu, hanya
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mereka yang ahli yang patut memberikan pertimbangan untuk pengambilan
sampel yang diperlukan.” Pada penelitian ini, yang ditetapkan sebagai sampel
adalah siswa/i kelas XI IPA, karena pemilihan materi yaitu kelarutan dan
hasil kali kelarutan, yang akan diukur pengaruh perlakuan model PBL
terhadap KPS siswa. Adapun pertimbangan pemilihan sampel untuk kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah berdasarkan pertimbangan guru. dengan
mempertimbangkan pengambilan sampel kelas sesuai kemampuan kognitif
rata-rata siswa kelas tersebut. Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak
72 siswa terdiri dari 36 sampel X1 IPA 2 sebagai kelas kontrol dan 36 sampel
XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Lembar Observasi
Pengamatan atau observasi (observation) adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis.”” Observasi yang dilakukan disini adalah
observasi langsung, yang mengumpulkan data berdasarkan pengamatan
yang menggunakan mata atau telinga secara langsung. Dengan demikian
melalui observasi dapat terlihat kemunculan keterampilan proses sains

yang diamati dengan menggunakan panca indera secara langsung.

’® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung:Alfabeta, 2009,

h. 84.

" Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2005,

cet. V, h. 30.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
daftar nama dan jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru,
Rancangan Pelaksaaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik
(LKPD), serta mendokumentasikan aktivitas siswa saat pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan dengan penelitian.”
Foto dokumentasi berfungsi untuk merekam berbagai kejadian penting
dalam proses pembelajaran. Hasil lembar pengamatan keterampilan
proses sains digunakan sebagai bukti nyata dari proses pengumpulan
data. RPP digunakan sebagai bukti nyata dari rancangan proses

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data
1. Observasi Keterampilan Proses Sains
a. Uji Validitas Lembar Observasi

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan.” Untuk mengetahui ketepatan
instrumen lembar observasi keterampilan proses sains dilakukan
validasi isi oleh dosen pembimbing ibu Lisa Utami, S.Pd., M.Si.

Validitas isi bagi suatu instrument menunjukkan suatu kondisi yang

"8 Riduwan, op. cit., h. 77.
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h. 211.
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disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang aka di evaluasi. Jadi
sebuah instrument pada validitas isi harus divalidasi oleh orang yang
ahli dibidangnya.®® Validasi ini dilakukan dengan cara menentukan
tujuan mengadakan pengamatan, mengadakan pembatasan terhadap
bagian yang akan diamati, merumuskan indikator dari tiap bagian
yang akan diamati, dan menderetkan semua indikator dalam tabel
persiapan yang juga memuat aspek tingkah laku yang terkandung
dalam indikator.

Pengolahan Data Observasi

Analisis kemampuan proses merupakan suatu tahapan yang
harus dilakukan dalam mengadakan pengendalian kualitas proses
statistik, dan mendefinisikan kemampuan proses memenuhi
spesifikasi atau mengukur Kinerja proses.

Dalam tenik analisis lembar observasi yang akan di nilai adalah
aspek dari keterampilan proses sains berupa metode check-list.
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui gambaran
keterampilan proses sains pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Tahapan analisisnya sebagai berikut:

1) Mengubah akumulasi nilai hasil pengamatan keterampilan proses
sains masing-masing peserta didik ke dalam persentase

berdasarkan rumus:

Yskor keterampilan prose

Keterampilan proses = x100%

Yskor maksimal

8 Mas’ud Zein, Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Pekanbaru: Daulat Riau,

2012, h.51.
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2) Menentukan kategori keterampilan proses sains peserta didik
berdasarkan skala kategori keterampilan sebagai berikut: &

Tabel 111.1. Kriteria Interpretasi Skor

Presentase (%0) Keterangan
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

3) Menentukan persentase keterampilan proses sains pada setiap
indikator keterampilan dalam satu kegiatan pembelajaran

berdasarkan rumus:

= §x100%

Keterangan:
a = Nilai persentase keterampilan proses sains
p = Skor mentah keterampilan proses sains
q = Skor maksimal keterampilan proses sains
4) Menentukan nilai rata-rata yang diperoleh tiap kelompok peserta
didik untuk masing-masing:
(a) Kategori kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol.
(b) Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik dalam
keterampilan berkomunikasi, keterampilan menerapkan

konsep, keterampilan menggunakan alat dan bahan,

keterampilan  meramalkan,  keterampilan  mengamati,

81 Aan Hanafiah, op. cit., h. 51.
8 Kurniawati, Astri. op. cit., h. 45.
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keterampilan menafsirkan dan keterampilan
menggelompokkan.

5) Menafsirkan sebaran keterampilan proses sains peserta didik pada
setiap indikator  keterampilan  berdasarkan skala yang
dikemukakan oleh Koenjaraningrat dalam Kustri Wildasari,
ditunjukkan oleh Tabel I11.2.

Tabel 111.2. Skala Sebaran Keterampilan Proses Sains

Persentase (%0) Sebaran
0,00 Tidak ada
0,01 - 25,00 Sebagian kecil
25,01 — 49,99 Hampir separuhnya
50,00 Separuhnya
50,01 - 75,00 Sebagian besar
75,01 — 99,99 Hampir seluruhnya
100,00 Seluruhya

F. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas data yang dilakukan peneliti adalah dari hasil postes yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian homogenitas
pada penelitian ini dengan menggunakan uji F dengan rumus :*

variabel terbesar

" wvariabel terkecil

Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelomok

dengan rumus:

8 Sugiyono, Statistik Nonparametris, Bandung: Alfabeta, 2013, h. 19.
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ny (T xH)- (X x1)? _ (X x5)- (X x2)?

2 _
Si= ny (ng-1) atau Szz = ny (nz—1)

Keterangan:

S = Varians kelas eksperimen

S,, = Varians kelas kontrol

n; = Jumlah anggota kelas eksperimen

n, = Jumlah anggota kelas kontrol

X1 = Nilai kelas eksperimen

X2 = Nilai kelas kontrol

2. Uji Normalitas

Sebelum Menganalisis data dengan test “t” maka data dari tes
harus diuji normalitasnya dengan chi kuadrat, maka rumus yang

digunakan adalah :

_ S fh)?

XZ
fh

Keterangan :

fo = frekuensi Observasi
f = frekuensi harapan®

Data dikatakan normal apabila X2, < X2, jika data mempunyai
sebaran normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas agar test “t” dapat
dilanjutkan. Jika salah satu data atau keduanya mempunyai sebaran tidak
normal maka pengujian hipotesis ditempuh dengan analisis tes statistik
non-parametrik.

3. Uji Hipotesis

Kegiatan sebuah penelitian adakalanya dimaksudkan untuk
menguji keadaan atau sesuatu yang terdapat dalam suatu kelompok,
seperti ingin meneliti apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara

keadaan atau sesuatu yang terdapat kelompok-kelompok tersebut.jika hal

8 Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian ilmiah , Bandug: CV Pustaka Setia,
2005, h. 166.
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itu menjadi tujuan penelitian, teknik statistik berupa uji beda adalah tepat
untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan diantara
kelompok-kelompok yang diuji. Pengujian hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: Data terdistribusi normal dan homogen. Uji
hipotesis untuk data yang terdistribusi normal dan homogen dengan uji

statistik parametrik berupa uji t sesuai persamaan berikut:*°

= X1 —-X2
59 mrtns
. X1 + X2
J(n1—1)512+("z—1)55 ity F
Lt nZ =2 Gt

Keterangan:

x1= rata-rata skor kelompok eksperimen

x2= rata-rata skor kelompok kontrol

S1=ragam kelompok eksperimen

S,=ragam kelompok kontrol

ny= jumlah anggota sampel kelompok eksperimen

n, = jumlah anggota sampel kelompok eksperimen

Langkah selanjutnya adalah:

a. Mengajukan hipotesis

b. Menghitung nilai t hitung

c. Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus
dk=m;—1)(n, — 1)

d. Menentukan nilai t-tabel dengan o = 0,05

e. Menguji hipotesis

Jika thitung>tianel maka Ho di tolak.

h.273.

8 Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D. Bandung: Alfabeta, 2012,



